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KOMUNIKASI PENDEK

ANALISIS FRONT SALINITAS BERDASARKAN MUSIM
DI PERAIRAN PANTAI BARAT SUMATERA
[Analysis of Salinity Front by Season in the Coastal West of Sumatra]

Supiyati®, Suwarsono dan Nissa Astuti
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Bengkulu
Gedung FMIPA Universitas Bengkulu, Jalan WR. Supratman Kandang Limun Bengkulu,
email: supiyati 116@yahoo.co.id

ABSTRACT

Technology of the marine sciences, especially the potential resources of fish can be evalute from front area identification. The aim of this
research is to identify front salinity area based on seasonal variation in the west coastal of Sumatra. The method involved modeling by
ODV (Ocean Data View), Fortran, Transform, and Matlab software. We used salinity data what obtained from NOAA (National Oceanic
and Atmospheric Administration). The result showed that vertically, front areas in coastal West of Sumatera for all off season was in depth
of + 41.6 meters, 83.2 meters and 124.8 meters. In the North West Monsoon, salinity front area was around of the Nias, Simeulue, North-
west and southeast of Enggano islands. On the first of transition period was in West of Simeulue, southeast of Nias, and East Enggano
Islands. In the South East Monsoon was in the Northeast of Simeulue, the East of Mentawai, Southeast and Northwest of Enggano Islands.
On the second transition period was in the Eastern of Nias and Mentawai Islands. Salinity changes of fourth monsoons on this front area is
+0,5 psu.

Key words: Front, salinity, ODV, NOAA, the coastal west of Sumatera.

ABSTRAK

Teknologi mengenai ilmu kelautan terutama informasi mengenai potensi sumber daya ikan.dapat diketahui salah satunya melalui
identifikasi daerah front. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi daerah front salinitas berdasarkan musim di perairan pantai
barat Sumatera. Metode yang digunakan adalah pemodelan yang mengaplikasikan software ODV (Ocean Data View), bahasa
pemrograman Fortran, software Transform dan Matlab dengan data yang digunakan adalah data sekunder salinitas dari satelit
NOAA ( National Oceanic and Atmospheric Administration). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara vertikal, daerah front salinitas di
perairan barat Sumatera untuk semua musim berada pada kedalaman sekitar + 41,6 meter, 83,2 meter dan 124,8 meter. Pada musim Barat
daerah front berada di sekitar Pulau Nias, Pulau Simeuleu, barat laut dan tenggara Pulau Enggano. Pada musim peralihan I berada di
sebelah barat Pulau Simeuleu, tenggara Pulau Nias, dan sebelah timur Pulau Enggano. Pada musim Timur berada pada timur laut Pulau
Simeuleu, sebelah timur Pulau Mentawai, barat laut dan tenggara Pulau Enggano dengan salinitas. Pada musim peralihan II berada pada
sebelah timur Pulau Nias dan Mentawai. Perubahan salinitas dari daerah front keempat musim ini adalah sekitar + 0,5 psu.

Kata kunci: Front, salinitas, ODV, NOAA, perairan Barat Sumatera

PENDAHULUAN

Perairan pantai barat Sumatera yang
berhubungan langsung dengan Samudera Hindia
dan perairan laut Indonesia melalui Selat Sunda
akan banyak sekali memiliki potensi sumber daya
hayati laut yang belum banyak diketahui dan
dimanfaatkan. Sumber daya hayati ini tentunya
sangat dipengaruhi oleh parameter-parameter
oseanografi baik itu fisika, kimia, biologi maupun
geologi.  Adapun parameter oseanografi fisika
tersebut adalah salinitas, temperatur dan densitas
perairan.  Diantara sumberdaya hayati laut ini
adalah potensi perikanan yang sangat terkait
dengan  kondisi  salinitas  suatu  perairan
(Tubalawony, 2001). Pada sisi lain efek dari siklus
perubahan musim yang berlangsung di atas
perairan Indonesia dan senantiasa berbalik arah
dalam setiap periode tertentu, akan memberikan

respons yang signifikan juga terhadap kondisi
perairan laut — laut nusantara (Minarto et al.,
2005). Namun demikian potensi perikanan ini
belum dimanfaatkan secara optimal karena
kurangnya informasi dan teknologi tangkapan yang
sampai pada nelayan-nelayan tradisional yang
berada dipesisir pantai barat Sumatera.

Teknologi mengenai ilmu kelautan terutama
informasi mengenai potensi sumber daya ikan
dapat diketahui salah satunya melalui identifikasi
daerah front. Robinson (1991) menyatakan bahwa
front penting dalam hal produktivitas perairan laut
karena cenderung membawa nutrient dibandingkan
dengan perairan yang lebih hangat tetapi miskin zat
hara. Daerah front ditinjau dari sifat fisiknya dapat
diketahui dari parameter temperatur atau salinitas.
Untuk parameter salinitas yang dikenal dengan
front salinitas, dan untuk temperatur disebut front

*Diterima: 12 Mei 2016 —Diperbaiki: 17 Oktober 2016 —Disetujui : 24 November 2016
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temperatur. Daerah front adalah daerah pertemuan
dua massa air yang mempunyai karakteristik
berbeda baik temperatur maupun salinitas, misal
pertemuan antara massa air dari Laut Jawa yang
agak panas dengan massa air Samudera Hindia
yang lebih dingin dengan kisaran suhu 0,5 °C
(Firman, 2011). Sedangkan front salinitas adalah
pertemuan dua massa air yang memiliki salinitas
berbeda dan secara umum, salinitas permukaan
Perairan Indonesia rata-rata berkisar 32 — 34%
(Dahuri et al., 1997). Pada Daerah front ini
diidentifikasi merupakan daerah wupwelling yang
banyak membawa unsur hara dan nutrient yang
merupakan sumber makanan plankton. Oleh sebab
itu, daerah ini merupakan daerah dengan
tingkat produksi plankton yang tinggi. Dengan
banyaknya plankton, daerah tersebut diidentifikasi
merupakan daerah yang kaya akan potensi
penangkapan ikan.

Dari  uraian  diatas, kajian  mengenai
daerah front ini sangat penting untuk dilakukan
sebagai langkah awal untuk transfer teknologi
kepada nelayan dalam upaya mempercepat dan
mengefisienkan  serta  meningkatkan  hasil
tangkapan ikan nelayan. Kajian ini akan
mengidentifikasi dan menganalisis daerah front
salinitas ~ diperairan pantai barat Sumatera
menggunakan data sekunder dari satelit NOAA
(National
Administration) yang pengolahan data dilakukan
dengan aplikasi software ODV (Ocean Data View),
Fortran, Transform, dan MATLAB.

Oceanic and Atmospheric

BAHAN DAN CARA KERJA

Informasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah data salinitas pada musim Barat, musim
Timur, musim Peralihan I dan musim Peralihan II
yang diperoleh dari satelit NOAA. Pengolahan data
menggunakan aplikasi software ODV (Ocean Data
View) dan Transform, serta program yang
mengaplikasikan bahasa pemograman Fortran dan
MATLAB. Pengolahan data diawali dengan
menentukan daerah kajian di perairan pantai barat
Sumatera yang terletak pada koordinat 95,21° —
105,57° Bujur Timur dan 6° Lintang Selatan — 5,80°
Lintang Utara (Gambar 1).
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Data salinitas yang digunakan adalah data
sekunder dari satelit NOAA, yang merupakan data
salinitas global. Oleh karena itu, dengan
mengaplikasikan software ODbV (http://
www.ODV) data salinitas disesuaikan dengan
daerah kajian batas koordinatnya untuk musim
Barat, musim Timur, musim Peralihan I, dan
musim Peralihan II. Setelah itu pengolahan data
dilanjutkan untuk melihat penampang vertikal dari
data salinitas untuk mengidentifikasi front salinitas
di perairan pantai barat Sumatera berada pada
kedadalaman berapa. Seclanjutnya data salinitas
dibagi menjadi beberapa lapisan menggunakan
program fortran, dan kemudian diolah lagi
menggunakan transform dan MATLAB untuk
melihat sebaran salinitas secara horizontal. Hasil
ini dianalisis secara deskriptif berdasarkan pola
sebaran salinitas yang dihasilkan dari MATLAB
untuk mengidentifikasi daerah front salinitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai salinitas terhadap kedalaman berkisar
antara 0 meter — 1000 meter ini hampir sama pada
setiap stasiun. Nilai salinitas yang paling tinggi
berada pada kedalaman 1000 meter yaitu =+ 35%
dan nilai salinitas yang paling rendah berada pada
kedalaman 0 meter yaitu =+ 34.5%. Pola
sebarannya memiliki pola yang sama. Nilai
salinitas akan semakin besar dengan bertambahnya
kedalaman. Di perairan laut lepas, angin sangat
menentukan penyebaran salinitas secara vertikal.
Pengadukan di dalam lapisan permukaan. Hal ini
memungkinkan salinitas menjadi homogen hal ini
bersesuaian dengan teori (Tubalawony, 2001).
Pola  sebaran salinitas secara  vertikal
permusim seperti yang ditunjukan pada gambar 2
yang terlihat untuk semua musim pola perubahan
salinitas secara signifikan berada pada kedalaman =+
41,6 meter, 83,2 meter dan 124,8 meter yang
diidentifikasi sebagai daerah front, akan tetapi
sesuai dengan pernyataan Pramana (2006),
interaksi antara sistem angin muson dengan faktor-
faktor yang lain, seperti run-off dari sungai, hujan,
evaporasi, dan sirkulasi massa air dapat
mengakibatkan distribusi salinitas menjadi sangat
bervariasi.Untuk musim Barat perubahan salinitas
berkisar 34,3 — 34,9 %y


http://www.ODV
http://www.ODV
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Gambar 1. Daerah penelitian (Kementrian PU, 2014) [Research areas (Ministry of Public Works, 2014)].

Musim Peralihan I rata — rata nilai salinitas
tinggi, yaitu 34,5 — 35%y. Hal ini disebabkan pada
musim ini kurang mendapatkan hujan dan memiliki
penguapan yang tinggi, atau mungkin pula
disebabkan oleh faktor lain seperti sirkulasi massa
air di lapisan dalam, aliran air dari daratan menuju
laut serta pengaruh faktor lainnya. Sedangkan untuk
musim Timur perubahan salinitas berkisar 34,8 -
34,7 0.

Hal ini bersesuaian dengan pendapat yang
mengatakan bahwa sebaran salinitas di laut sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola
sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran
sungai yang terdapat di sekitarnya schingga
menyebabkan distribusi salinitas menjadi bervariasi
(Nontji, 2002). Pada musim Peralihan II perubahan
salinitas yang signifikan berkisar 34,3 — 34,8%.

Sebaran salinitas secara horizontal
berdasarkan musim yang diidentifikasi merupakan
perubahan salinitas secara signifikan  berkisar
0,5%9 (Gambar 3). Hal ini sesuai dengan teori
bahwa daerah front adalah daerah pertemuan dua
masa air yang mempunyai karakteristik berbeda
baik  temperatur maupun salinitas dengan
perubahan temperatur = 0,5°C  Firman (2011).

Kemudian Robinson (2004). juga menyatakan
bahwa daerah front merupakan perubahan
temperatur dan salinitas berkisar 0,5 °C.

Pada musim Barat terlihat pertemuan massa
air dengan salinitas berkisar 32,5 - 33%0. berada di
sekitar Pulau Nias, Pulau Simeuleu, barat laut dan
tenggara  Pulau  Enggano. Pada  musim
Peralihan I berada di sebelah barat Pulau Simeuleu,
tenggara Pulau Nias, dan sebelah timur Pulau
Enggano. Pada musim Timur berada pada timur
laut Pulau Simeuleu, sebelah timur Pulau
Mentawai, barat laut dan tenggara Pulau Enggano.
Pada musim Peralihan II perubahan salinitas
berkisar 33 - 33,50/00 berada pada sebelah timur
Pulau Nias dan Mentawai. Sebaran salinitas yang
signifikan sangat bervariasi dan tidak sepenuhnya
berada di perairan barat Sumatera.
Hal ini disebabkan karena sebaran salinitas di laut
di pengaruhi oleh pergerakan massa air,
sikulasi angin, penguapan, curah hujan dan aliran
sungai. Selain itu juga bersesuaian dengan Wyrtki
(1982), bahwa sistem angin muson juga
menyebabkan terjadinya musim hujan dan panas
yang akhirnya berdampak terhadap variasi tahunan
salinitas perairan.
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Gambar 3. Pola sebaran salinitas secara horizontal di perairan pantai barat Sumatera (The distribution pattern
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KESIMPULAN

Daerah yang diidentifikasi merupakan front
salinitas pada semua musim berada pada kedalaman
sekitar 41,6 meter, 83,2 meter dan 124,8 meter.
Pada musim Barat daerah front salinitas berada di
sekitar Pulau Nias, Pulau Simeuleu, barat laut dan
tenggara Pulau Enggano. Pada musim Peralihan I
berada di sebelah barat Pulau Simeuleu, tenggara
Pulau Nias, dan sebelah timur Pulau Enggano. Pada
musim Timur berada pada timur laut Pulau
Simeuleu, sebelah timur Pulau Mentawai, barat laut
dan tenggara Pulau Enggano. Pada musim Peralihan
I berada pada sebelah timur Pulau Nias dan
Mentawai, dengan perubahan salinitas dari daerah
front keempat musim ini adalah =+ 0,5% .

SARAN

Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
penelitian untuk melakukan kajian mengidentifikasi
daerah front temperatur dan daerah Zona Potensi
penangkapan Ikan (ZPPI).
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9. Daftar Pustaka
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terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah,
yang menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan sedang diterbitkan di tempat lain.

Penelitian yang melibatkan hewan
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